BAB 1V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Di Kabupaten Kerinci terdapat keanekaragaman budaya yang
difungsikan masyarakatnya berupa peninggalan benda budaya diantaranya
Jangkoi yang digunakan sebagai alat angkut oleh petani. Keberadaannya saat
ini yang telah terkesampingkan oleh perkembangan teknologi. Jangkoi
sebagai benda budaya yang pernah hidup dan berkembang masyarakat
Kerinci pada masa lampu perlu diperhatikan kembali keberadaannya sebagai

alat untuk mengangkut padi saat sudah dituai.

Maka dari itu lahir karya seni grafis dengan berbagai tema sebagai
bentuk rasa prihatin pengkarya terhadap keberaan Jangkoi saat ini. Adapun
tema dari karya yang telah dilahirkan antara lain; Roda berperan sebagai
simbol perkembangan teknologi yang menghimpit eksistensi Jangkoi;
Perkotaan dengan simbol pohon raksasa yang mengikat perkembangan
Jangkoi sehingga tak bisa berbuat banyak menghadapi perkembangan
teknologi dan era modern; Waktu, jam dinding yang menyimbolkan masa dan
era perubahan yang semakin cepat; Jangkoi berlengan dan kaki robot yang
terinspirasi dari film transformers mengajak masyarakat bergerak cepat
mengikuti perkembangan zaman dengan melakukan inovasi terhadap
Jangkoi; Pelestarian dengan inovasi sesuai perkembangan zaman terhadap

benda budaya Jangkoi dengan bentuk sayap yang menempel pada sisi-sisi



Jangkoi dengan simbol terbang. Jangkoi akan terbang dan dikenali
masyarakat banyak bila diperlakukan dengan baik melalui ide-ide kreatif

oleh masyarakat Kerinci.

SARAN

Selama proses penciptaan karya ini banyak hal yang masih belum
terjelajah dan masih dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan, baik itu
berbentuk ide garapan, konsep, maupun eksplorasi teknis yang
memunculkan kebaruan-kebaruan dalam mengolah karya seni grafis. Teknik-
teknik pada seni grafis pada dasarnya dapat dikombinasikan secara
bersamaan ataupun dengan medium seni rupa dua demensi lainnya dapat
dilakukan.

Dengan demikian semoga pengkarya, pengamat dan pencinta karya
seni dapat mengambil ilmu pengetahuan yang bermanfaat dari karya seni
grafis ini. Harapan pengkarya semoga pihak pemerintah kabupaten Kerinci
dapat memberi perhatian lebih terhadap benda budaya Jangkoi serta
memberi-sebuah wadah ilmu pengetahuan terhadap unsur-unsur tradisional
Kerinci khususnya benda budaya Jangkoi agar- membuka mata masyarakat
Kerinci untuk kelestarian dan masa depannya. Semoga laporan tugas akhir
ini bermanfaat dan semoga perkembangan dunia seni rupa khususnya. Untuk
itu kepada semua pihak dengan kritik dan saran yang sifatnya membangun
sangat diharapkan untuk perkembangan ilmu pengetahuan di masa

mendatang.
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